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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi masih banyaknya siswa di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan pendapat mereka dalam bahasa Inggris. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya latihan berbicara, minimnya penggunaan strategi 

pembelajaran yang inovatif, dan rendahnya motivasi siswa dalam berlatih berbicara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi pembelajaran speaking yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berbasis komunikasi aktif, penggunaan media audio-visual, serta penerapan 

metode diskusi dan simulasi dapat meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara 

bahasa Inggris. Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif mampu memotivasi siswa 

untuk lebih aktif berlatih berbicara. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru 

mengintegrasikan berbagai strategi inovatif dan kontekstual dalam pembelajaran speaking agar 

kemampuan berbicara siswa dapat meningkat secara signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi tenaga pendidik khususnya di bidang pengajaran bahasa Inggris di lingkungan SMK. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Speaking, Kemampuan Berbicara, Siswa. 

 

Abstrack: This research is motivated by the fact that many students at the Vocational High School level 

still experience difficulties in expressing their ideas and opinions in English. This is caused by various 

factors, such as lack of speaking practice, minimal use of innovative learning strategies, and low student 

motivation in practicing speaking. This study aims to identify and analyze effective speaking learning 

strategies in improving the speaking skills of students at SMK Cendekia Muslim. The method used is a 

qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation during the learning process. The results show that the implementation of active 

communication-based learning strategies, the use of audio-visual media, and the application of 

discussion and simulation methods can increase student participation and confidence in speaking. In 

addition, fun and interactive learning can motivate students to be more active in practicing speaking. 

Based on these findings, it is recommended that teachers integrate various innovative and contextual 

strategies in speaking learning so that students' speaking skills can improve significantly. This research 

is expected to serve as a reference for educators, especially in the field of English teaching in vocational 

high schools. 
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A. LATAR BELAKANG 

Penguasaan kemampuan berbahasa Inggris, khususnya dalam aspek speaking, 

merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh siswa di era globalisasi 

saat ini. Kemampuan berbicara merupakan keterampilan komunikasi yang sangat penting 

karena memungkinkan individu untuk menyampaikan ide, pendapat, dan informasi secara 

efektif dan efisien. Menurut (Harmer, 2007), kemampuan berbicara tidak hanya sekadar 
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mengucapkan kata-kata, tetapi juga melibatkan penguasaan tata bahasa, kosa kata, 

pelafalan, intonasi, serta kemampuan berinteraksi secara lancar dan percaya diri dalam 

situasi komunikasi nyata. 

Pembelajaran bahasa asing merupakan suatu proses belajar yang melibatkan empat 

keterampilan utama, yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara (Richards & 

Rodgers., 2014). Namun, kemahiran berbicara seringkali menjadi tantangan bagi para 

pembelajar bahasa asing, terutama bagi mereka yang tidak memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dengan penutur asli bahasa tersebut. Kemampuan berbicara merupakan satu 

di antara keterampilan berbahasa produktif yang harus diperhatikan strategi dan 

pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan tersebut (Hinkel, 2006).  

Pentingnya keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa dan bagaimana 

meningkatkan kemampuan berbicara yang produktif merupakan hal utama yang tidak 

boleh diabaikan (Pradita & Jayanti, 2021). 

Namun, kenyataannya, banyak siswa di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

khususnya di SMK Cendekia Muslim, mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan berbicara bahasa Inggris. Mereka cenderung pasif saat berlatih berbicara, 

kurang percaya diri, dan takut salah saat mengungkapkan ide atau pendapat. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk rendahnya motivasi belajar, kurangnya latihan 

yang memadai, dan metode pembelajaran yang kurang inovatif serta tidak menarik 

perhatian siswa. 

Selain itu, metode pembelajaran tradisional yang cenderung bersifat satu arah dan 

kurang interaktif seringkali menjadi penghambat dalam pengembangan kemampuan 

speaking siswa. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 

pembelajaran. Menurut Yunus Abidin dalam (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa proses 

pendidikan yang dapat terlaksana secara sukses tidak terlepas dari strategi yang 

digunakan oleh pendidik. Pada dasarnya, strategi pembelajaran memiliki kaitan dengan 

pemilihan metode pembelajaran untuk siswa. Selain itu, strategi pembelajran dapat 

diartikan juga sebagai suatu cara atau teknik yang dipilih untuk mengubah sikap siswa 

sehingga suatu cara atau teknik yang dipilih untuk mengubah sikap siswa sehingga 

menjadi kritis, inovatif, dan solutif dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, sebelum 

menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang yang jelas yang tepat diukur 

keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi. 

Menurut Kemp dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan peserta didik 

agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Zainal Arifin dan 

Adhi Setiyawan dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan rangkaian kegiatan yang didesain oleh guru termasuk didalamnya pemilihan 

metode, materi, dan pemanfaatan berbagai sumber daya/media dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Yatim Riyanto dalam (Lahiya, 2025) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefesienkan, serta mengoptimalkan fungsi 

dan interaksi antarasiswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran. Adapun J.R David dalam (Arifudin, 

2024) berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah perencanan yang berisi 

tentangrangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan guruan tertentu. Secara 
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umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar 

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola- pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Menurut Brown dalam (Kusmawan, 2025), strategi pembelajaran yang efektif harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan menyenangkan agar 

siswa termotivasi dan mampu berlatih berbicara secara optimal. Penggunaan media, 

teknik, dan pendekatan yang beragam sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran speaking. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: Strategi 

pembelajaran adalah rencana atau langkah-langkah yang digunakan oleh seorang guru 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, efesien, dengan memilih beberapa 

metode, pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan materi sehingga 

mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar. 

Teori pembelajaran yang relevan dalam konteks ini adalah teori komunikasi dari 

(Harmer, 2007), yang menekankan pentingnya penciptaan situasi komunikasi nyata dan 

penggunaan strategi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, teori 

Behaviorisme dari Skinner dalam (Arifudin, 2025) juga menyatakan bahwa latihan 

berulang dan pemberian reinforcement positif dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa. 

Selanjutnya, Nunan dalam (Rahmah, 2024) menjelaskan pada konteks pengajaran 

bahasa, strategi pembelajaran berbasis komunikasi aktif dan kolaboratif, seperti Role Play, 

Diskusi, dan Presentasi, terbukti efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Oleh 

karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan tepat sasaran menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim. 

Kemahiran berbicara dalam pembelajaran bahasa asing melibatkan proses belajar 

untuk menghasilkan suara dan menggunakannya dalam konteks yang tepat. Proses ini 

melibatkan pengembangan keterampilan seperti intonasi, vokabulari, dan struktur kalimat 

yang tepat. Oleh karena itu, para pengajar bahasa asing harus merancang strategi 

pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kemahiran berbicara siswa (Schulze, 2006). 

Akan tetapi pembelajaran bahasa asing saat ini cenderung tidak membuat peserta didik 

menguasai kemampuan yang seharusnya mereka kuasai dikarenakan guru lebih 

mendominasi di dalam kelas (Syahputra, 2014). Kesulitan ataupun halangan yang muncul 

dalam pembelajaran asing sudah sepatutnya dicarikan solusi agar masyarakat indonesia 

mampu mengikuti perkembangan zaman terutama dalam hal penyesuaian bahasa 

(Anugerah et al, 2020). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting dalam 

penguasaan bahasa Inggris yang harus dikuasai oleh siswa, terutama di era globalisasi 

saat ini. Kemampuan berbicara yang baik memungkinkan siswa untuk berkomunikasi 

secara efektif dan percaya diri dalam berbagai situasi, baik di lingkungan akademik 

maupun kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya, banyak siswa di tingkat SMK 

Cendekia Muslim mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan pendapat mereka 

dalam bahasa Inggris. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya latihan 

berbicara, minimnya penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif, dan rendahnya 

motivasi siswa dalam berlatih berbicara. 



1207 
                                                                                              

 

Selain itu, metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang memanfaatkan 

media pembelajaran yang menarik juga menjadi faktor penghambat peningkatan 

kemampuan speaking siswa. Guru seringkali mengandalkan metode tradisional yang 

bersifat satu arah, sehingga siswa kurang aktif dan percaya diri dalam berlatih berbicara. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran speaking yang 

mampu meningkatkan minat dan kemampuan siswa secara efektif. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nurahma et al, 2025) dengan Judul 

Analisis Penggunaan Metode Role Playing Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Bahasa Inggris Siswa, menunjukkan bahwa penerapan teknik role play secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berbicara siswa, terutama dalam aspek kefasihan 

dan kepercayaan diri. Siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dan mampu 

mengungkapkan ide dengan lebih lancar. Perbedaan dengan penelitian saat ini bahwa 

subjek penelitiannya pada siswa SMP, sedangkan penelitian ini fokus pada siswa SMK 

Cendekia Muslim. Strategi utamanya adalah Role play sebagai teknik utama, sementara 

penelitian ini mengintegrasikan berbagai strategi seperti diskusi, presentasi, dan media 

digital secara bersamaan. Konteks Pendekatan pendidikan di SMP biasanya lebih bersifat 

umum dan mungkin belum mengintegrasikan aspek keagamaan secara spesifik, 

sedangkan di SMK Cendekia Muslim, aspek keagamaan dan nilai-nilai Islami menjadi 

bagian penting dari proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan strategi pembelajaran speaking yang tepat guna meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim. Diharapkan, hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah tersebut serta membantu siswa mengatasi berbagai kesulitan dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rahmah, 2022) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus. 

Menurut Nawawi dalam (Rismawati, 2024) mengemukakan bahwa “data studi kasus 

dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi 

ini dikumpulkan dari berbagai sumber”. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang 

dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada 

kasus yang diselidiki. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Judijanto, 2025) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Noviana, 
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2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Rohimah, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai strategi 

pembelajaran speaking untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia 

Muslim. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Nuary, 2024). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis strategi pembelajaran 

speaking untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim, 

artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Ramli, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Djafri, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Sanulita, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan strategi pembelajaran speaking untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Sappaile, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Rifky, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Arifin, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Supriani, 2024). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis strategi pembelajaran 

speaking untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 



1209 
                                                                                              

 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kurniawan, 2025). Adapun 

yang dijadikan narasumbernya yakni guru bahasa inggris, siswa, dan kepala sekolah. 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Nafisah, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Sholihat, 2023) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Bahriah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis strategi 

pembelajaran speaking untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia 

Muslim. 

Moleong dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ulfah, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Supriani, 2020), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Nurbaeti, 2022) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Fitria, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan observasi dan pengumpulan data melalui tes kemampuan berbicara 

siswa, wawancara, serta observasi selama proses pembelajaran, menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran speaking yang inovatif dan interaktif memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia 

Muslim. Sebelum penerapan strategi, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat 

penguasaan yang rendah, dengan banyak siswa merasa malu, kurang percaya diri, dan 

terbatas dalam penggunaan kosakata serta pelafalan. Setelah diterapkan berbagai strategi, 

seperti role play, diskusi kelompok, presentasi, serta penggunaan media digital, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara siswa, baik dari aspek 

kefasihan, kosa kata, pelafalan, maupun kepercayaan diri. 
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Sebelum penerapan strategi pembelajaran yang inovatif, dilakukan tes awal 

kemampuan berbicara terhadap 30 siswa kelas X program keahlian Akuntansi di SMK 

Cendekia Muslim. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berbicara 

siswa adalah 65, dengan rentang nilai dari 50 sampai 75. Jika dilihat dari aspek-aspek 

penilaian yang meliputi kefasihan, penguasaan kosakata, pelafalan, dan kepercayaan diri, 

sebagian besar siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang masih rendah. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berbicara Sebelum Penerapan Strategi 

Aspek Penilaian 
Rata-rata 

Nilai 
Keterangan 

Kefasihan 62 
Sebagian besar siswa masih canggung dan 

terbata-bata saat berbicara 

Penguasaan 

Kosakata 
63 

Penggunaan kosa kata terbatas dan sering 

mengulang kata yang sama 

Pelafalan 66 
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

pengucapan kata-kata tertentu 

Kepercayaan 

Diri 
60 

Banyak siswa merasa malu dan kurang 

percaya diri saat berbicara di depan umum 

 

Setelah penerapan berbagai strategi inovatif, seperti role play, diskusi kelompok, 

presentasi, serta penggunaan media digital selama satu semester, dilakukan pengukuran 

ulang terhadap kemampuan berbicara siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berbicara Setelah Penerapan Strategi 

Aspek Penilaian 
Rata-rata 

Nilai 
Keterangan 

Kefasihan 75 
Siswa lebih lancar dan percaya diri saat 

berbicara 

Penguasaan 

Kosakata 
77 

Penggunaan kosa kata lebih variatif dan 

tepat 

Pelafalan 78 
Pelafalan kata-kata menjadi lebih jelas 

dan tepat 

Kepercayaan Diri 76 
Siswa tampil lebih percaya diri dan aktif 

berpartisipasi 
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Nilai rata-rata keseluruhan meningkat dari 63,3 menjadi 76,5, menunjukkan 

peningkatan sebesar 13,2 poin. Secara spesifik, dari hasil tes kemampuan berbicara, 

terdapat peningkatan skor rata-rata setelah penerapan strategi selama satu semester. Data 

wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan 

termotivasi untuk berbicara dalam bahasa Inggris, serta merasa terbantu dengan 

pendekatan yang lebih variatif dan menyenangkan. Guru juga melaporkan bahwa 

partisipasi siswa meningkat, dan suasana kelas menjadi lebih aktif dan interaktif. 

Pembahasan 

Pembahasan ini akan mengkaji temuan penelitian dengan mengacu pada hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan, serta teori-teori yang mendukung keberhasilan strategi 

pembelajaran speaking. 

1. Strategi Pembelajaran Interaktif dan Aktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang bersifat interaktif 

dan melibatkan partisipasi aktif siswa mampu meningkatkan kemampuan berbicara. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nunan dalam (Susanti et al, 2023), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis komunikasi aktif dan kolaboratif mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. Teori menekankan bahwa 

teknik seperti diskusi kelompok dan role play memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih berbicara secara langsung dalam situasi yang mendekati kondisi nyata. 

Dick dan Carey sebagaimana dikutip (Kartika, 2020) yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah komponen umum dari suatu rangkaian materi dan prosedur 

pembelajaran yang akan digunakan secara Bersama-sama oleh guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, menurut (Harmer, 2007), keberhasilan pembelajaran speaking sangat 

dipengaruhi oleh penciptaan suasana yang komunikatif dan menyenangkan. Strategi 

seperti presentasi dan diskusi kelompok dapat meningkatkan motivasi siswa karena 

mereka merasa lebih dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif. Penggunaan media 

digital juga terbukti mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan interaksi mereka 

selama proses belajar. 

2. Strategi Peningkatan Kepercayaan Diri 

Salah satu kendala utama dalam penguasaan speaking adalah kurangnya kepercayaan 

diri siswa untuk berbicara di depan umum. Temuan penelitian ini sejalan dengan studi 

oleh (Sartika, 2014), yang menyatakan bahwa strategi yang melibatkan latihan berulang 

dan pemberian umpan balik positif dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dalam 

penelitian ini, siswa merasa lebih percaya diri setelah berpartisipasi dalam kegiatan 

berbicara yang berulang dan beragam, serta mendapatkan dorongan dari guru melalui 

umpan balik yang konstruktif. 

Ryan dan Deci dalam (Waluyo, 2024) yang mengatakan bahwa kepercayaan diri 

berarti yakin pada kemampuan yang terbaik pada dirinya sendiri serta individu tersebut 

memadai dan menyadari kemampuan yang dimilikinya, dapat memanfaatkannya secara 

tepat untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dengan situasi terbaik dan dapat 

memberikan suatu hal yang menyenangkan bagi orang lain. 

3. Peran Media dan Teknologi dalam Pembelajaran Speaking 

Penggunaan media digital dan teknologi dalam pembelajaran speaking merupakan 

salah satu inovasi yang mendukung peningkatan kemampuan siswa. Menurut Warschauer 

dalam (Aidah, 2024), teknologi dapat memperluas peluang siswa untuk berlatih berbicara 
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dan meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa media seperti 

video, audio, dan platform pembelajaran daring membantu siswa memahami pelafalan, 

intonasi, serta memberikan mereka contoh nyata dalam berkomunikasi. 

4. Keterbatasan dan Tantangan 

Meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan tetap muncul, seperti keterbatasan 

waktu, kesiapan fasilitas, dan tingkat motivasi siswa yang berbeda-beda. Selain itu, tidak 

semua strategi cocok untuk semua siswa, sehingga diperlukan penyesuaian dan variasi 

dalam penerapan strategi pembelajaran. Hal ini menurut Winkel dalam (Mukarom, 2024), 

menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan 

pendapat di atas, Sardiman dalam (As-Shidqi, 2025), menjelaskan motivasi belajar adalah 

seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. 

5. Kajian Temuan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu oleh Brown dalam (Kusmawan, 2025) menegaskan bahwa 

strategi pengajaran berbasis komunikasi aktif dan penggunaan media inovatif mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara efektif. Begitu pula, penelitian oleh 

(Damayanti, 2023) mengungkapkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

speaking meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran speaking yang bersifat 

interaktif, komunikatif, dan didukung oleh media digital sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Keberhasilan penerapan strategi ini tidak 

hanya bergantung pada teknik yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan guru dalam 

mengelola kelas, motivasi siswa, dan fasilitas yang tersedia. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi pembelajaran 

speaking untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMK Cendekia Muslim, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa. Strategi 

seperti role play, diskusi kelompok, presentasi, serta penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan komunikatif. Hal ini terbukti dari peningkatan kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide, menggunakan kosakata yang tepat, serta meningkatkan 

kepercayaan diri mereka saat berbicara dalam bahasa Inggris. Selain itu, keberhasilan 

dalam penerapan strategi ini juga didukung oleh faktor-faktor seperti motivasi siswa, 

keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran, dan peran serta guru dalam 

membimbing serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Penerapan strategi yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan konteks belajar di SMK Cendekia Muslim 

juga menjadi kunci keberhasilan, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi 

untuk berlatih berbicara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak cukup hanya 

mengandalkan metode tradisional yang bersifat satu arah, tetapi perlu adanya inovasi 

dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan aspek 

komunikasi dan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 
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speaking tidak hanya menjadi target akademik semata, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi komunikasi siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan pembelajaran speaking di SMK Cendekia Muslim maupun lembaga 

pendidikan lain yang sejenis: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam merancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran speaking. Penggunaan berbagai teknik seperti role play, diskusi kelompok, 

simulasi situasi nyata, serta penggunaan media teknologi dapat meningkatkan motivasi 

dan rasa percaya diri siswa. Guru juga perlu memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan memotivasi siswa agar mereka tidak takut salah dan merasa nyaman saat berlatih 

berbicara. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan berani berpartisipasi selama proses pembelajaran. 

Mereka perlu memanfaatkan setiap kesempatan untuk berlatih berbicara, baik di dalam 

maupun di luar kelas, serta memperluas kosa kata dan kemampuan pelafalan melalui 

latihan mandiri dan penggunaan media pembelajaran digital. Membangun rasa percaya 

diri dan mengatasi rasa malu merupakan hal penting untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang mendukung 

kegiatan berbicara, seperti ruang berbicara, perangkat audio-visual, dan platform digital. 

Peningkatan kompetensi guru dalam metode pembelajaran yang inovatif juga sangat 

penting melalui pelatihan dan workshop yang berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti dan Pengembang Kurikulum 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji pengaruh strategi tertentu secara 

mendalam dan mengembangkan model pembelajaran speaking yang lebih efektif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa SMK. Kurikulum juga harus lebih menekankan pada 

aspek komunikasi aktif dan praktis dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga karya ilmiah ini dapat terselesaikan dengan baik, saya ingin mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan dukungan yang luar biasa selama proses penyusunan karya ilmiah 

ini. 
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